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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, seiring dengan kuatnya arus transisi keadaan zaman dari kondisi yang sederhana menuju kondisi yang lebih kompleks maka terjadi pula transisi pada pola konsumsi pelanggan dari pola konsumsi yang sederhana kedalam pola konsumsi yang lebih kompleks. Dengan demikian terdapat tingkat kehendak yang berbeda terhadap kebutuhan barang dan jasa.

Tantangan lainnya dalam dunia bisnis yaitu berupa semakin banyaknya pebisnis sehubungan dengan akan berlakunya persaingan bebas di Indonesia khususnya di kawasan ASEAN umumnya pada tahun 2003 yang dilanjutkan dengan perdagangan bebas pada tahun 2020 yaitu bagi negara-negara APEC. Kondisi dunia usaha turut dipengaruhi pula oleh terjadinya krisis ekonomi dan resesi yang berkelanjutan, sehingga perusahaan-perusahaan di Indonesia menghadapi tantangan yang lebih berat lagi. Bukan hanya perusahaan swasta, perusahaan-perusahaan negara dan BUMN pun harus meningkatkan total quality service-nya agar mampu bertahan didalam persaingan dan mempertahankan citra perusahaan yang baik serta loyalitas dibenak konsumen.

  PLN sebagai salah satu perusahaan BUMN yang memiliki peranan penting dalam usaha pengelolaan listrik di Indonesia menyadari hal ini. Untuk itulah perusahaan perseroan PT. PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPP Bandung Timur yang didirikan dengan akta notaris Sutjipto SH, No. 169, 30 Juli 1994, sebagaimana telah diubah dengan akta Notaris Ny. Indah Fatmawati, SH No. 70, tanggal 27 Januari 1998, menerapkan konsep-konsep manajemen keuangan perusahaan (Corporate financial) merupakan bidang keuangan yang berhubungan dengan operasi suatu perusahaan dari sudut pandang perusahaan tersebut. 

  Mengingat tarif dasar listrik yang dibebankan kepada konsumen terus meningkat karena berbagai sebab, sudah sewajarnyalah jika konsumen dalam hal ini pengguna jasa listrik mengharapkan PT. PLN dapat memberikan pelayanan dengan memberikan kualitas yang lebih baik. Disamping itu, konsep keuangan PT. PLN merupakan konsep keuangan yang menyatakan bahwa tugas organisasi adalah menentukan kebutuhan, keinginan, dan kepentingan pasar sasaran dan memberikan kepuasan yang di inginkan secara lebih efektif dan efisien daripada pesaing dengan mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan konsumen dan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH BIAYA OPERASI TERHADAP PROFITABILITAS PADA PT. PLN (Persero) UBD JABAR DAN BANTEN UPP BANDUNG TIMUR“.

1.2 Identifikasi Masalah 
Dari pemikiran diatas penulis mengidentifikasikan masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana penggunaan biaya operasi yang digunakan oleh PT. PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPP Bandung Timur.

2. Bagaimana profitabilitas PT. PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPP Bandung Timur.

3. Seberapa besar pengaruh biaya operasi terhadap profitabilitas PT. PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPP Bandung Timur.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian.
Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang biaya operasi dan profitabilitas PT. PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPP Bandung Timur serta menguji penggunaan biaya operasi terhadap profitabilitas.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penggunaaan biaya operasi di PT. PLN (Persero). UBD Jabar dan Banten UPP Bandung Timur

2. Untuk mengetahui profitabilitas PT. PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPP Bandung Timur.

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasi terhadap profitabilitas.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4
Kegunaan Hasil Penelitian

 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan informasi-informasi yang bermanfaat tentang pengaruh biaya operasi terhadap profitabilitas perusahaan. Adapun kegunaan penelitian ini penulis bagi menjadi dua yaitu :

1. Kegunaan Operasional

Kegunaan operasional ini diharapkan dapat berguna bagi :

a.  Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan yang bermanfaat khususnya bagi bagian financial sebagai referensi dalam mengevaluasi dan mempelajari biaya operasi dalam rangka meningkatkan profitabilitas.

b.  Bagi   penulis   sendiri,   penelitian   ini   akan   memberikan  tambahan pengetahuan mengenai penerapan teori yang diperoleh penulis selama kuliah pada perusahaan tempat dilakukannya penelitian, sehubungan dengan disiplin ilmu yang dipelajari khususnya pada bidang finansial. Dan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi S1 di fakultas ekonomi jurusan manajemen Universitas Komputer Indonesia.

c.  Bagi pihak-pihak lainnya yang memerlukan informasi dan gambaran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian yang terbatas ini dapat menjadi bahan masukan yang berguna dan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.

2.  Pengembangan Ilmu.

Kegunaan ilmu ini dapat diharapkan berguna bagi :

a.
Pengembangan Ilmu Manajemen.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu manajemen keuangan, khususnya mengenai biaya operasi yang dalam kaitannya dengan profitabilitas perusahaan.

b.  Bagi Peneliti lain

Dengan bertambahnya informasi tentang pengaruh biaya operasi terhadap profitabilitas perusahaan ini diharapkan peneliti lain dapat meningkatkan wawasan tentang biaya operasi dan profitabilitas perusahaan tersebut.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

1.5.1 Kerangka pemikiran 

Tercapainya tujuan perusahaan merupakan salah satu ukuran keberhasilan perusahaan. Perusahaan yang bertujuan mencari laba akan berusaha mendapatkan laba yang optimal, sedangkan perusahaan yang tidak bertujuan mencari laba akan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Untuk perusahaan yang tidak bertujuan mencari laba melainkan mengutamakan pelayanan kepada masyarakat, perusahaan tersebut tetap harus dapat menciptakan laba, untuk memenuhi biaya operasionalnya dalam rangka meningkatkan profitabilitas sekaligus memberikan pelayanan kepada masyarakat.

PT. PLN adalah perusahaan BUMN yang mengutamakan pelayanan kepada masyarakat dalam pemasangan dan penyambungan listrik negara, selalu berusaha meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanannya. Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, manajemen dituntut untuk dapat bekerja secara lebih efisien dan efektif serta mampu menggunakan sumber dayanya secara optimal, sehingga mampu menciptakan laba yang kemudian akan dipergunakan kembali dalam membiayai operasi perusahaan. Usaha ini dapat dilakukan dengan meningkatkan profitabilitas dalam hal ini dipengaruhi oleh biaya operasi.

Biaya-biaya operasi merupakan biaya-biaya anggaran untuk melaksanakan proses operasi. Hal tersebut ada apabila ada target, seperti peningkatan profitabilitas. Upaya peningkatan profitabilitas dipengaruhi oleh biaya operasi yang mana berfungsi sebagai biaya anggaran untuk proses pencapaian target tujuan yang telah ditetapkan. Apabila terjadi penyimpangan yang materiil, maka perlu dianalisis penyebab terjadinya penyimpangan tersebut, agar dapat dilakukan tindakan korektif sehingga manajemen tidak mengulangi kesalahan yang sama dan meningkatkan profitabilitas dimasa yang akan datang.

Operasi adalah suatu metode atau teknik terstandarisasi dari pembuatan produk yang dilaksanakan secara berulang-ulang dalam produksi. Sedangkan pengertian dari biaya operasi menurut Michael W. Maher dan Edward B. Deakin yang dikutipkan oleh Herman Wibowo dan Adjat Djatnika (1996:156) yaitu:

“Biaya operasi adalah sebagai gabungan dari sistem kalkulasi biaya yang digunakan dalam memproduksi barang yang mempunyai karakteristik umum ditambah beberapa karakteristik tersendiri”.

Pengertian biaya operasi menurut Slamet B. Noor (1998:106) adalah sebagai berikut :

“Biaya operasi perusahaan dapat dibedakan dalam dua kelompok yaitu biaya penjualan dan biaya umum dan administrasi”.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa biaya operasi itu adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjalankan aktivitas perusahaan guna mencapai tujuan dari perusahaan tersebut.

Seperti halnya penghasilan, maka berdasarkan hubungannya dengan kegiatan utama perusahaan, biaya juga dikelompokan menjadi 2, yaitu biaya usaha dan biaya diluar usaha. Biaya usaha/biaya operasional (operational expences) adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiatan utama perusahaan. Ditinjau dari segi tujuannya, maka terjadinya biaya usaha ini adalah dalam rangka usaha untuk memperoleh penghasilan usaha. Menurut Drs. Suparwoto, biaya ini biasanya dikelompokan lagi menjadi 3 :

1. Harga pokok penjualan.

2. Biaya pemasaran.

3. Biaya administrasi dan umum.

(Drs. Suparwoto, Akt., 1990:56).

Sedangkan biaya diluar usaha/biaya lain-lain (non-operating expenses) adalah biaya yang tidak mempunyai hubungan langsung dengan kegiatan utama perusahaan, jadi tujuan biaya ini adalah bukan untuk memperoleh penghasilan usaha.

Drs. Slamet Sugiri, MBA, Akt dan Drs. Sumiyama, Akt., juga mengemukakan pendapatnya tentang biaya-biaya apa saja yang termasuk dalam biaya operasi, yaitu : 

1. Harga pokok penjualan (untuk perusahaan dagang dan manufaktur).

2. Biaya pemasaran

3. Biaya administrasi dan umum

4. Biaya diluar operasi pokok (biasanya disebut biaya lain-lain)

5. Kerugian (Loss)

6. Pajak penghasilan

(Drs. Slamet sugiri, MBA, Akt., dan Drs Sumiyama, Akt., 1996:36).

Dari penjelasan diatas, maka jelas bahwa biaya operasi dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan profitabilitas yang diupaya oleh perusahaan. Dengan adanya biaya operasi, perusahaan diharapkan dapat menggunakan dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dengan lebih efisien tanpa mempengaruhi tingkat efektifitas usahanya.

Pada perusahaan yang profit oriented, salah satu indikator yang menunjukan sehat tidaknya keuangan dan pengelolaan suatu perusahaan adalah kemampuan perusahaan tersebut untuk memperoleh laba (profit).

Profit atau laba merupakan hasil dari kebijakan dan keputusan dari manajemen. Rasio keuntungan (rasio profitabilitas) akan digunakan untuk mengukur seberapa efektifkah perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan keuntungan pada perusahaan tersebut.

Menurut Bambang Riyanto, defenisi rasio profitabilitas adalah sebagai berikut : “ Rasio-rasio profitabilitas adalah rasio-rasio yang menunjukan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan “.

(Bambang Riyanto, 1996 : 330).

Biaya operasi yang dimaksud dalam hal ini adalah rasio tentang perbandingan antara harga pokok barang terjual ditambah biaya operasi dengan penjualan.

Sedangkan tingkat profitabilitas yang dipergunakan adalah rasio laba operasi terhadap total aktiva.


Biaya operasi yang diperoleh dari perputaran barang atau produk yang diserahkan kepada pelanggan. Periode perputaran biaya operasi dimulai sejak awal pembukuan sampai akhir periode tersebut atau selama satu tahun periode. Metode atau teknik yang digunakan sudah terstandarisasi dari pembuatan produk yang dilaksanakan secara berulang-ulang dalam produksi. Semakin tinggi nilai rasio ini maka akan menunjukan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan, karena hal ini berarti biaya-biaya operasi juga naik, sehingga kemungkinan laba yang kan diperoleh akan kecil. Lamanya periode perputaran dari biaya operasi ini tergantung pada berapa lama periode perputaran dari masing-masing komponen biaya operasi tersebut. 


Penentuan tingkat yang layak dari aktiva lancar yang dibiayai oleh hutang berkaitan dengan keputusan-keputusan mendasar yang dalam hal ini menyangkut tingkat profitabilitas perusahaan. Semakin besar aktiva lancar yang dibutuhkan maka semakin besar hutang untuk mendanai kebutuhan tersebut akibatnya semakin besar jumlah beban bunga yang akan ditanggung perusahaan, sebaliknya semakin kecil biaya operasi yang dibutuhkan untuk mendanai biaya operasi akibatnya semakin kecil beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan.


Berdasarkan keadaan tersebut diatas, maka perusahaan dalam hal ini manajemen, harus dapat memperkirakan kebutuhan biaya operasi. Hal ini bertujuan jangan sampai terjadi keadaan biaya operasi yang tersedia lebih besar dari pada yang dibutuhkan, sehingga banyak biaya operasi yang menganggur atau sebaliknya, dimana biaya dibutuhkan sehingga akan mengakibatkan terganggunya operasi perusahaan. 


Biaya operasi yang cukup akan membantu perusahaan dalam memperoleh keuntungan (profit). Tanpa adanya keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu diperlukan metode penentuan kebutuhan biaya operasi agar tercapai tingkat profitabilitas yang diharapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih “Pengaruh biaya operasi terhadap profitabilitas pada PT. PLN (Persero) UBD Jabar dan Banten UPP Bandung Timur” sebagai judul penelitian.



Gambar 1.1 Paradigma Kerangka Pemikiran

Pengaruh Biaya Operasi terhadap Profitabilitas

1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, secara sistematis hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

1) Hipotesis Nol (Ho)

Ho ;  ρ = 0 : Biaya operasi (X) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Y).

2) Hipotesisi Alternatif (Hi)

Hi  ; ρ ≠  0 : Biaya operasi (X) berpengaruh terhadap profitabilitas (Y).

1.6 Metode Penelitian :

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif/verifikatif, yaitu menggunakan data yang diperoleh dari penelitian, kemudian dikumpulkan dan disusun secara sistematis untuk kemudian dianalisa.

Dalam memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Penelitian lapangan (Field Research)

Cara penulis dalam melakukan penelitian lapangan untuk memperoleh data primer yaitu dengan :

· Mengadakan wawancara dengan manajer administrasi dan keuangan secara langsung.

· Tanya jawab dengan pihak-pihak yang bersangkutan.

· Observasi langsung dengan mengamati dan mencatat data-data yang diperlukan dalam menulis skripsi ini.

2. Penelitian kepustakaan (Library Research)

Untuk memperoleh data sekunder, penelitian membaca dan mempelajari literature-literatur, bahan kuliah, buku-buku yang berhubungan dengan masalah manajemen pemasaran khususnya promosi sebagai bahan perbandingan dalam menganalisa dan menarik kesimpulan.

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis mengadakan penelitian pada perusahaan BUMN yang terletak di Jalan PHH Mustofa No. 45 Bandung.
Tabel 1.2. 
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